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				Halaman ini belum diuji baca
tersentak si Umbuik dari tidur, langsung terbangun seketika, hati di
dalam tak tenang lagi.
Sebentar duduk bermenung, teringat terus akan mimpi,
pergi keluar membasuh muka, diambilnya air wuduk, lalu berbalik
ke atas surau, segera setelah salat, Ia bertanya ke gurunya,
“Duhai guru kata denai, berikan denai kemaafan, berikan
ampun banyak-banyak, apakah takwil mimpi Denai, denai bermimpi
malam ini”.
Berkata Guru si Umbuik, “Duhai Buyung si Umbuik Mudo,
apa benarkah mimpi Buyung, coba katakan pada denai, agar denai
lihat takwilnya.”
Menjawab Si Umbuik Mudo, “Denai bermimpi kehilangan
burung, bermimpi kehilangan destar, cobalah guru katakan, agar
senang rasa hati.”
Sementara guru si Umbuik, langsung diambilnya surat mimpi,
dibawa ke tengah rumah, dihitung-hitung hari bulan, lalu
menggeleng-geleng kala itu, mengangguk-angguk pula gurunya,
lalu berkata guru si Umbuik, “Duhai buyung si Umbuik Mudo, jika
begitu mimpi anak, takwilnya sangatlah buruk, kerugian dalam
kampung, kehilangan permainan, kematian anak dalam rumah.”
Mendengar kata demikian, menangis si Umbuik Mudo, air
mata bagai hujan lebat, jatuh dua jatuh tiga, bagai intan putus
pengarang, bagai manik putus talinya, lalu berkata lah gurunya,
“Duhai Buyung si Umbuik Mudo, janganlah hati dibuat rusuh,
buyung pulanglah dahulu, berangkatlah sekarang juga, jangan ada
upat puji dari orang kampung.”
Menjawab Si Umbuik Mudo, “Kalau begitu nasihat guru,
denai pulanglah dahulu, berikan maaf banyak-banyak, tunangan
denai si Galang Banyak, jika sampai ajallullahnya.”
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